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ABSTRAK 

 

 

Mesin pendingin AC (Air Conditioner) bekerja berdasarkan siklus 

pendingin kompresi uap (vapor compression refrigeration cycle). Pada siklus 

pendingin ini terdapat 4 komponen utama yaitu: evaporator, kompresor, kondensor, 

dan alat ekspansi. Untuk mengukur unjuk kerja pada mesin pendingin biasanya 

dinyatakan dengan COP (Coefficient Of Performance). COP merupakan efek 

refrigerasi dibagi dengan kerja yang diperlukan sistem (kerja kompresor) Semakin 

tinggi COP yang dimiliki oleh suatu mesin pendingin maka akan semakin efisien 

mesin pendingin tersebut. Rumusan masalah yang diambil pada Tugas Akhir ini 

adalah bagaimana pengaruh diameter pipa discharge dan suction  terhadap 

Coefficient of Performance (COP) AC split 1 PK, bagaimana pengaruh diameter 

pipa discharge dan suction terhadap efek refrigerasi. Dalam pembuatan tugas akhir 

ini menggunakan dua unit AC split 1 PK, AC split 1 PK standar dan AC split 1 pk 

yang telah dimodifikasi diameter pipa dischargenya menjadi 3/8 inch. Untuk 

memperoleh nilai unjuk kerja AC aplit 1 PK standar dan AC split 1 PK dengan 

perubahan pipa discharge 3/8 inch, harus melakukan pengukuran parameter-

parameter yang akan digunakan untuk mencari nilai (ER) Efek refrigerasi, (𝑤𝑘) 

Kerja kompresi dan coefficient of performance (COP). Hasil pengujian didapatkan 

nilai unjuk kerja dari unit AC split 1 PK standar sebesar 5,30, sedangkan untuk AC 

split 1 PK dengan perubahan pipa discharge 3/8 inch memiliki nilai COP lebih kecil 

dari AC split 1 PK standar yaitu sebesar 3,15. 

 

Kata kunci : AC, Pipa Dicharge Dan Suction, COP 
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ABSTRACT 

 

The AC (Air Conditioner) cooling equipment operates on a vapor 

compression refrigeration cycle. This cooling cycle consists of four basic 

components: an evaporator, a compressor, a condenser, and an expansion device. 

The performance of a cooling machine is often measured using the coefficient of 

performance (COP). Coefficient of Performance (COP) is a refrigeration effect that 

is associated with the work that the system requires (compressor work). As the 

Coefficient of Performance (COP) of a pending machine increases, the machine 

becomes more efficient. The question raised on Tugas Akhir is how the diameter of 

the discharge and suction pipe affects the Coefficient of Performance (COP) of the 

AC split 1 PK, as well as how the diameter of the discharge and suction pipe affects 

the refrigeration efficiency. This final project was completed utilizing two units of 

1 PK split AC, a regular 1 PK split AC, and a 1 pk split AC with a modified 

discharge pipe diameter of 3/8 inch. To determine the performance of a standard 1 

PK split AC and a 1 PK split AC with a 3/8 inch discharge pipe, the following 

parameters must be measured: (ER) Refrigeration effect, (w) Compression work, 

and coefficient of performance (COP). The test findings yielded a performance 

value of 5.30 for a regular 1 PK split AC unit, however the COP value for a 1 PK 

split AC with a 3/8 inch discharge pipe change was lower, at 3.15. The test findings 

yielded a performance value of 5.30 for a regular 1 PK split AC unit, however the 

COP value for a 1 PK split AC with a 3/8 inch discharge pipe change 

was lower, at 3.15. 

 

Keywords: AC, Discharge and Suction Pipes, COP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi saat ini telah 

meningkatkan efisiensi energi, AC (Air Conditioner) split juga mengalami 

peningkatan dalam hal berlanjutan dengan fokus pada refrigeran ramah lingkungan, 

menciptakan pengalaman pendinginan yang lebih nyaman dan hemat energi.  Saat 

ini penggunaan AC sudah semakin banyak, suhu udara di bumi yang semakin 

meningkat yang merupakan salah satu efek dari pemanasan global. AC Split adalah 

jenis AC yang terdiri dari dua bagian utama, yaitu unit indoor dan unit outdoor. 

Unit indoor terpasang di dalam ruangan, sedangkan unit outdoor terpasang di luar 

ruangan.  

AC Split bekerja dengan cara mengalirkan udara dingin dari luar ke dalam 

ruangan melalui pipa refrigeran yang terhubung antara unit indoor dan unit outdoor. 

Diameter pipa suction dan discharge pada AC Split 1 PK bervariasi tergantung pada 

merek dan model AC tersebut. Namun, ukuran diameter pipa AC Split 1 PK 

biasanya berkisar antara 1/4 inch hingga 3/8 inch. Pipa suction dan discharge adalah 

dua jenis pipa yang digunakan dalam kerja sistem. Pipa suction berfungsi sebagai 

penyalur gas bahan pendingin ke dalam mesin, sedangkan pipa discharge berfungsi 

sebagai pipa untuk penyaluran udara (gas bahan pendingin) keluar dari dalam 

mesin. Sistem pompa bekerja dengan prinsip membuat perbedaan tekanan antara 

bagian suction dan bagian discharge. 

Dari latar belakang ini, terlihat bahwa sering terjadi masalah pada AC split 

1 PK  yang disebabkan oleh modifikasi diameter pipa suction dan discharge yang 

tidak sesuai dengan standar. Modifikasi ini dapat mempengaruhi kinerja AC, 

termasuk efisiensi refrigerasi dan COP (Coefficient of Performance). Oleh karena 

itu, penulis tertarik untuk mengambil tugas akhir ini yang berjudul “Pengaruh 

Perubahan Diameter Pipa Discharge 3/8 inch Terhadap Unjuk Kerja AC Split 1 

PK”.  Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perubahan diameter pipa 

discharge mempengaruhi efek refrigerasi dan COP (Coefficient of Performance).
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan dari latar belakang, penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh diameter pipa discharge dan suction terhadap 

Coefficient of Performance (COP) AC split? 

2. Bagaimana pengaruh diameter pipa discharge dan suction terhadap efek 

refrigerasi? 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar ruang lingkup materi tidak meluas dan lebih terarah,maka penulis 

membatasi masalah. Adapun batasan masalah dalam penulisan ini sebagai berikut: 

1.  Pengujian kerja atau COP (coefficient of performance) pada AC split 1 PK. 

2. Penggantian diameter pipa discharge 1/4 inch yang diperbesar 

menggunakan diameter pipa discharge 3/8 inch. 

1.4 Tujuan Proyek akhir 

 Tujuan penelitian terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus yang ingin 

dicapai penulis dalam penyusunan tugas akhir yang berjudul Pengaruh Diameter 

Pada AC Split 1 PK adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum yang ingin dicapai penulis dalam Tugas Akhir ini yaitu:  

a. Memenuhui salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan Pendidikan 

Diploma III Teknik Mesin prodi Teknik Pendingin dan Tata Udara 

Politeknik Negri Bali. 

b. Mengaplisasikan ilmu-ilmu yang di peroleh selama mengikuti perkuliahan 

di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

c. Masyarakat memperoleh pengetahuan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan sehingga mampu menerapkannya dan mendapatkan manfaatnya. 
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1.4.2 Tujuan Khusus  

 Tujuan khusus yang ingin dicapai penulis dalam Tugas Akhir ini yaitu:  

a. Untuk mengetahui COP (Coeffision Of Performance) dari AC Split 1 PK 

setelah pergantian pipa discharge yang diameternya 3/8 inch. 

b. Untuk mengetahui pengaruh diameter pipa discharge 3/8 inch terhadap efek 

refrigerasi. 

1.5 Manfaat Proyek akhir 

a) Penulis 

Menambah wawasan mengenai alat refrigerasi khususnya pemanfaatan ac 

split. 

b) Institusi PNB 

Karena tugas akhir ini tidak hanya melakukan pengujian saja melainkan 

memperbaiki atau modifikasi pada AC Split yang sebelumnya 

menggunakan diameter pipa standar  

c) Masyarakat  

Mengingat fungsi dari AC Split ini yang berfungsi untuk menjaga dan 

mengatur suhu, kelembapan udara dan membersihkan udara yang 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat di suatu ruangan untuk sehari-

hari.  
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan  

 COP (Coefficient Of Performance) merupakan ukuran efisiensi pendinginan 

AC. Semakin tinggi nilai COP, maka semakin efisien AC dalam melakukan 

pendinginan. Daya listrik yang digunakan oleh AC 1 PK sekitar 735 watt. Dari data 

dan grafik yang diperoleh pada pengujian pengaruh perubahan diameter pipa 

discharge 3/8 inch terhadap unjuk kerja AC split 1 PK, dapat disimpulkan bahwa 

perubahan diameter pipa discharge 3/8 inch menghasilkan nilai COP sebesar 5,15, 

sedangkan AC split standar memiliki nilai COP sebesar 5,30. Dengan 

menggunakan pipa discharge 3/8 inch, nilai unjuk kerja atau COP mengalami 

sedikit penurunan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa AC split 1 PK dengan pipa 

discharge 3/8 inch memiliki efisiensi yang hampir sama dengan AC split 1 PK 

standar dan memiliki perbedaan yang tidak terlalu jauh dibandingan ac split 1 pk 

standar. 

5.2 Saran 

 Dalam pengujian ini, saya membandingkan performa dua AC Split 1 PK 

yang menggunakan refrigeran R410a. Modifikasi dilakukan dengan mengubah pipa 

discharge dari 1/4 inci menjadi 3/8 inch. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

AC Split 1 PK dengan pipa discharge 3/8 inci memiliki performa yang tidak jauh 

berbeda dengan AC Split 1 PK standar dan efisiensi dan Coefficient of Performance 

(COP) pada R410a juga lebih tinggi. 

Pengujian ini memberikan wawasan mengenai pengaruh diameter pipa 

discharge 3/8 inch terhadap performa AC Split 1 PK. Selain itu, disarankan untuk 

melakukan uji performa AC dengan standar dari industrinya. Tujuannya adalah 

untuk menentukan bahwa ac keluar dari industrinya bisa bekerja dengan baik tanpa 

adanya modifikasi. Diharapkan temuan ini dapat menjadi referensi bagi mekanik 

(semua orang). 
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